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ABSTRACT

This study analyzes the impact of Elon Musk’s political involvement on Tesla Inc.’s financial stability and investor
sentiment. Using a descriptive qualitative approach through document analysis, the research employs secondary data
from financial reports, NASDAQ stock movements, and reputable media sources. Findings show that Musk’s political
activity heightened stock volatility, contributed to a 9% revenue decline, and led to a 71% drop in net income in Q1
2025. Tesla’s strong association with Musk intensified market sensitivity, triggering retail panic selling and portfolio
adjustments by institutional investors. Political uncertainties also weakened automotive margins and increased R&D
pressures. The study recommends stronger corporate governance, greater transparency, CEO succession planning,
and strategic diversification to mitigate risk. Overall, the results highlight the importance of leadership-crisis
management and proactive communication in maintaining investor confidence.
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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis dampak keterlibatan politik Elon Musk terhadap stabilitas keuangan dan persepsi investor
Tesla Inc. Dengan pendekatan kualitatif deskriptif melalui analisis dokumen, studi ini memanfaatkan data sekunder dari
laporan keuangan, pergerakan saham NASDAQ, dan pemberitaan media kredibel. Temuan menunjukkan bahwa
aktivitas politik Musk meningkatkan volatilitas saham, berkontribusi pada penurunan pendapatan sebesar 9% dan
kontraksi laba bersih hingga 71% pada kuartal 1 2025. Keterikatan citra Tesla pada figur Musk memperbesar sensitivitas
pasar, memicu panic selling di kalangan investor ritel dan penyesuaian portofolio oleh investor institusional. Faktor
politik juga melemahkan margin otomotif serta meningkatkan tekanan biaya R&D. Studi ini merekomendasikan
penguatan tata kelola, peningkatan transparansi, perencanaan suksesi CEO, dan diversifikasi strategis. Hasil penelitian
menegaskan pentingnya manajemen krisis kepemimpinan dan komunikasi korporat proaktif dalam menjaga kepercayaan
investor.

Kata Kunci — Elon Musk, Tesla, kepemimpinan, stabilitas keuangan, persepsi investor

1. PENDAHULUAN

Pergerakan saham tidak hanya ditentukan oleh kondisi fundamental, tetapi juga sangat
dipengaruhi keputusan strategis pemimpin puncak. Pada perusahaan teknologi yang
bergantung pada figur CEO, dinamika kepemimpinan menjadi penentu persepsi pasar.
Tesla merupakan contoh kuat karena identitas korporasinya melekat pada Elon Musk.
Keputusan Musk terjun ke politik menciptakan ketidakpastian investor akibat
kekhawatiran bahwa aktivitas tersebut mengalihkan fokus manajerial. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa gangguan pada kepemimpinan puncak, konflik
internal, dan konsentrasi kekuasaan seperti CEO duality dapat meningkatkan risiko pasar

dan menekan nilai saham (Zhan et al., 2024; Caiffa et al., 2021; von Meyerinck et al., 2025).
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Eksposur media dan komunikasi politik CEO juga terbukti memperburuk sentimen
investor serta meningkatkan volatilitas (Cassidy & Kempf, 2025; Stabler & Gala, 2024;
Sarkar et al., 2022).

Namun, terdapat celah penelitian yang belum terjawab secara menyeluruh. Pertama,
kajian terdahulu belum meneliti secara spesifik dampak aktivitas politik langsung dari
CEO berprofil tinggi terhadap stabilitas keuangan perusahaan. Kedua, sebagian
penelitian mengasumsikan struktur organisasi yang stabil, sehingga belum menangkap
konteks perusahaan dengan ketergantungan ekstrem pada figur tunggal seperti Tesla.
Dalam kondisi tersebut, keterlibatan politik CEO tidak hanya menjadi isu reputasi, tetapi
juga menimbulkan ketidakpastian sistemik terkait kesinambungan visi perusahaan.
Ketiga, belum ada penelitian yang menjelaskan bagaimana investor menafsirkan
pergeseran fokus CEO dari pengelolaan korporasi menuju aktivitas politik, terutama
ketika CEO tersebut berperan sentral dalam inovasi dan strategi jangka panjang.
Penelitian ini mengisi kekosongan tersebut dengan menelaah dampak keterlibatan politik
Elon Musk terhadap persepsi investor dan stabilitas pasar Tesla, serta merumuskan
strategi mitigasi bagi manajemen untuk menjaga kepercayaan pasar dan keberlanjutan
operasional. Pendekatan ini memberikan kontribusi teoretis pada kajian hubungan antara

politik, kepemimpinan eksekutif, dan respons pasar pada perusahaan teknologi modern.

2. TEORI DAN HIPOTESIS

Penelitian ini memadukan tiga kerangka teori untuk menjelaskan dampak keterlibatan
politik pemimpin perusahaan terhadap persepsi pasar dan stabilitas keuangan.
Berdasarkan Signaling Theory, keputusan manajerial termasuk aktivitas politik
dipersepsikan investor sebagai indikator arah strategis dan potensi risiko (Spence, 2002;
Connelly et al., 2011). Aktivitas non-korporat pemimpin puncak, seperti politik, kerap
ditafsirkan sebagai sinyal negatif karena mengindikasikan alokasi fokus yang bergeser
dan potensi konflik kepentingan (Makrychoriti et al., 2021). Dalam konteks Tesla,
keterlibatan politik Elon Musk dipahami pasar sebagai sumber ketidakpastian mengenai
konsistensi kepemimpinannya.

Melalui Upper Echelons Theory, karakter dan nilai pribadi pemimpin berpengaruh
langsung terhadap keputusan strategis dan kinerja organisasi (Hambrick & Mason, 1984;

Wang et al, 2016). Gaya kepemimpinan Musk yang visioner namun kontroversial
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menjadikan aktivitas politiknya signifikan dalam membentuk persepsi pasar terhadap
stabilitas operasional Tesla. Perspektif Behavioral Finance turut menjelaskan bagaimana
bias kognitif dan reaksi emosional investor memicu fluktuasi harga saham, terutama saat
terjadi pergeseran fokus atau perubahan peran CEO (Barberis & Thaler, 2003; Baker &
Wurgler, 2007).
Tesla dikenal melalui integrasi vertikal, inovasi perangkat lunak, teknologi baterai, serta
pengembangan autopilot dan kendaraan otonom yang memperkuat posisinya sebagai
pemimpin industri EV global (Scott, 2024; Nordhoff et al., 2024; Suryana et al., 2024; Duan,
2025; Uy et al., 2024). Namun, dinamika politik yang melibatkan proses rekonsiliasi dan
interaksi antara korporasi dan kekuasaan dapat memengaruhi reputasi bisnis dan
stabilitas kebijakan (Prayitno, 2024; Siregar et al., 2024; Adelika, 2023). Bagi figur publik
seperti Musk, keterlibatan politik menimbulkan risiko persepsi publik dan potensi konflik
kepentingan.
Stabilitas keuangan mencerminkan kemampuan perusahaan menjaga likuiditas dan
solvabilitas, yang menuntut strategi keuangan adaptif dan berbasis digital (Fikri &
Yolanda, 2023; Ahmad, 2024). Keputusan manajemen puncak, terutama dalam kondisi
ketidakpastian, memiliki pengaruh besar terhadap kekuatan finansial perusahaan (Linda
et al., 2021). Dukungan Musk terhadap Donald Trump pada 2024, misalnya, memicu
pergeseran perilaku konsumen dimana pemilih Demokrat menjauh, sementara pemilih
Republik mendekat, menghasilkan polarisasi yang berpotensi menurunkan loyalitas
(Chris Kirkham, 2025). Reputasi pemimpin dan social capital juga berperan dalam
menekan biaya utang dan memperkuat akses pembiayaan jangka panjang (Chen et al.,
2024). Melalui integrasi ketiga teori tersebut, penelitian ini menawarkan kerangka
komprehensif untuk memahami bagaimana sinyal politik, karakteristik kepemimpinan,
dan dinamika psikologis investor yang dapat membentuk persepsi pasar dan
memengaruhi stabilitas keuangan Tesla.
H1: Aktivitas politik Elon Musk menurunkan persepsi investor dan memicu penurunan
harga saham Tesla.
H2: Aktivitas politik Elon Musk berdampak negatif terhadap kinerja keuangan Tesla
melalui distraksi kepemimpinan.
H3: Volatilitas saham Tesla meningkat akibat respons emosional investor terhadap

dinamika politik Elon Musk.
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3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menelaah dampak
keterlibatan politik Elon Musk terhadap stabilitas keuangan Tesla. Metode ini dipilih
karena mampu menggambarkan fenomena pasar secara luas tanpa prosedur statistik
yang kaku (Sandelowski, 2000; Kim, Sefcik, & Bradway, 2017). Data dikumpulkan melalui
analisis dokumen, meliputi laporan keuangan Tesla, pergerakan saham NASDAQ, dan
pemberitaan ekonomi dari media kredibel, sejalan dengan kerangka analisis dokumen
Bowen (2009). Relevansi penggunaan media didukung oleh temuan bahwa liputan
ekonomi memengaruhi harga saham dan ekspektasi investor (Tetlock, 2007; Fang &
Peress, 2009). Literatur terkait reputasi eksekutif dan sentimen publik turut dijadikan
referensi analitis (Lin et al., 2024; Stidbler & Gala, 2024).

Hubungan antara tindakan politik Musk dan indikator keuangan Tesla dianalisis melalui
kajian penelitian yang menunjukkan bahwa orientasi politik CEO memengaruhi praktik
pelaporan, persepsi risiko, dan proyeksi laba (Stuart et al, 2025; Dong et al., 2024;
Campayo-Sanchez, Mas-Ruiz, & Nicolau, 2025). Volatilitas saham digunakan sebagai
indikator utama ketidakpastian, konsisten dengan studi mengenai Financial Chaos Index
(Ataei, 2025), sensitivitas volatilitas terhadap sentimen ekonomi (Halouskova & Lyocsa,
2025), serta risiko stock price crash akibat faktor politik manajerial (Chen, Jin, & Luo,
2022). Temuan mengenai risiko politik dan perilaku investor (Makrychoriti & Pyrgiotakis,
2024; Akin & Akin, 2024) turut memperkuat dasar pemilihan indikator tersebut.

Secara keseluruhan, penelaahan literatur dan dokumen dilakukan mengikuti praktik
analisis kualitatif yang digunakan WHO dalam evaluasi bukti (Taylor et al., 2024),
sehingga memberikan pemahaman sistematis mengenai bagaimana tindakan politik CEO
dapat memengaruhi dinamika pasar dan stabilitas keuangan perusahaan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Respons Investor terhadap Aktivitas Politik Elon Musk

Aktivitas Elon Musk di ranah politik memicu pergeseran nyata dalam cara investor
memandang Tesla Inc. Sebelumnya, Musk dikenal luas sebagai tokoh visioner yang
berkontribusi besar terhadap inovasi dan ekspansi perusahaan. Akan tetapi, sejak ia
secara terbuka mengungkapkan aspirasi politiknya, muncul kekhawatiran di kalangan
investor bahwa perhatiannya terhadap Tesla akan terpecah. Data survei Kessel (2025, 12
Maret) menunjukkan bahwa 85% investor menilai keterlibatan politik Elon Musk

berdampak negatif bagi fundamental Tesla. Temuan ini sejalan dengan survei Morgan
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Stanley (2025) yang menunjukkan proporsi yang sama. Sejak Desember 2024 hingga
Maret 2025, harga saham Tesla mengalami tren penurunan signifikan, bertepatan dengan
periode ketika Musk meningkatkan komunikasi politiknya di ruang publik.

Sejalan penelitian Durney et al. (2025), keterlibatan aktif seorang CEO dalam perdebatan
politik dapat memicu keraguan investor serta menurunkan keyakinan pasar terhadap
prospek jangka panjang perusahaan. Pergerakan pasar memperlihatkan kecenderungan
panic selling dari investor ritel dan penyesuaian portofolio oleh investor institusi
(Investing.com, 2025). Publikasi Kirkham (2025) juga menunjukkan kontroversi politik

Musk memperburuk persepsi etis sebagian konsumen terhadap merek.

Tesla Market Cap Plunges Over 50%
from December 2024 Peak
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Gambar 1. Kapitalisasi pasar Tesla anjlok lebih 50% dari puncaknya Desember 2024

Mulai akhir 2024, performa saham Tesla menunjukkan tren melemah yang banyak
dikaitkan dengan persepsi pasar terhadap intensitas aktivitas politik Elon Musk.
Keterlibatan Musk di ranah tersebut dinilai mengalihkan perhatian dari pengelolaan
perusahaan, sehingga memunculkan keraguan atas arah kebijakan bisnis Tesla.
Berdasarkan survei Morgan Stanley (2025), mayoritas investor, sekitar 85% menilai
langkah politik Musk memberi dampak negatif terhadap kinerja fundamental
perusahaan.

Keterikatan citra Tesla dengan sosok Elon Musk membuat setiap pergeseran perhatian
dari dirinya berpotensi mengguncang sentimen pasar. Memasuki akhir 2024, pasar ritel
menunjukkan gejala panic selling, sedangkan investor institusional menyesuaikan

komposisi portofolio mereka (Investing.com, 2025). Di sisi lain, sikap politik Musk yang
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kerap memicu kontroversi memperbesar risiko terhadap persepsi publik atas merek
Tesla, khususnya di kalangan konsumen yang menjunjung tinggi prinsip etika (Kirkham,
Chris. August 5, 2025). Ketidakjelasan arah kepemimpinan ini dapat mereduksi
kepercayaan investor dan melemahkan reputasi jangka panjang perusahaan.

4.2. Dampak terhadap Kinerja Keuangan Tesla

Aktivitas politik Elon Musk diduga berkontribusi pada penurunan kinerja keuangan
Tesla pada kuartal I 2025, selain berdampak negatif pada harga saham perusahaan.
Laporan keuangan mengindikasikan penurunan pendapatan sebesar 9 % dan merosotnya
laba bersih hingga 71 %, dengan Morgan Stanley (2025) serta sejumlah analis menilai hal
tersebut berkaitan dengan keterlibatan Musk di ranah politik (Dan Milmo & Jasper Jolly, 8
Maret 2025; Chris Marquette, 22 April 2025).
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Gambear 2. Laporan Laba Rugi Tesla 2024 Q1

Tesla Q1 FY25 Income Statement

Interest
s

— Operating profit =
$0.48 Net profit
51‘298 Gross profit 2% oadrg i — 5048
? Auto $3.28 Ipph YOV T% margn

$14.08 ——

20W) ¥AY

Tax
(022

Auto sales

S e T Other
LR

RED

R @43
Regul y credits  of revors
30.48 MY

7)YV SGRA

Leasing $7.38)
$2.78 e/ ravers

N3s 211 app Yoy

| Energy generation o

L - & storage — a8

Cost of I o
revenue vl
($16.28) e P

" 1
et @ appeconomyinsights.com & APP ECONOMY INSIGHTS

Gambar 3. Laporan Laba Rugi Tesla Q1 FY25
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Mulai dari kuartal pertama 2024 hingga kuartal pertama 2025, Tesla mencatat penurunan
drastis dalam laba bersih, dari US $1,14 miliar turun ke US $409 juta (-71 %), sementara
total pendapatan merosot dari US $21,30 miliar menjadi US $19,33 miliar (-9 %).
Kontraksi penjualan otomotif sebesar 20 % menjadi kontributor utama penurunan, meski
segmen energi dan penyimpanan mencatat lonjakan 67 % (US $2,73 miliar), namun belum
cukup untuk mengimbangi kerugian keseluruhan (Sriram, et al. 2025; Massad, 2025).
Margin otomotif Tesla tertekan hingga sekitar 12,5 % pada Q1 2025, ini terendah sejak
2012, seiring menurunnya volume penjualan dan tekanan biaya, dan disisi lain, margin
operasi merosot drastis menjadi sekitar 2,1 % (Globely Staff, April 22, 2025; Business Wire,
April 2, 2025). Proporsi biaya Riset dan Pengembangan (R&D) Tesla terhadap pendapatan
meningkat dari 5% menjadi 7%, yang mencerminkan adanya dilema strategis antara
mempertahankan investasi pada inovasi atau menekan beban operasional (Liu, C,,
Boothman, S. G., & Graham, J. D., 2025).
Tekanan finansial tersebut mengindikasikan bahwa kondisi keuangan Tesla tidak semata-
mata dipengaruhi oleh faktor eksternal, tetapi juga oleh ketidakpastian terkait fokus dan
arah kepemimpinan Elon Musk. Keterlibatan Musk dalam isu politik, menurut sebagian
pihak, turut memperburuk sentimen pasar dan melemahkan kepercayaan investor
(Corbin Hiar, January 18, 2025; Andrew J. Hawkins, January 30, 2025).
Laporan keuangan Tesla (Q1 2024-Q1 2025) menunjukkan penurunan cukup dalam:
* Pendapatan turun 9%, dari US$21,30 miliar menjadi US$19,33 miliar.
* Laba bersih anjlok 71%, dari US$1,14 miliar menjadi US$409 juta.
* Penjualan otomotif turun 20%, menjadi penyebab utama melemahnya pendapatan
(Sriram et al., 2025; Massad, 2025).
* Segmen energi dan penyimpanan meningkat 67%, tetapi belum cukup menutup
penurunan sektor otomotif (Maisch, 2025; Petrova, 2025; Colthorpe, 2025).
* Margin otomotif merosot hingga 12,5%, level terendah sejak 2012 (Globely Staff, 22
April 2025).
* Margin operasi turun ke sekitar 2,1% (Business Wire, 2 April 2025).
* Biaya R&D naik dari 5% menjadi 7% dari total pendapatan (Liu, Boothman &
Graham, 2025), menandakan tekanan strategis pada struktur biaya.
Indikator-indikator tersebut mengonfirmasi adanya kontraksi kinerja keuangan selama

periode Musk semakin aktif dalam agenda politik (Milmo & Jolly, 2025; Marquette, 2025).
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4.3. Upaya Mitigasi yang Dapat Dilakukan Tesla

Keterlibatan Elon Musk dalam ranah politik telah menimbulkan ketidakpastian yang
mengguncang kepercayaan investor terhadap arah dan stabilitas Tesla. Dokumen
strategis dan rekomendasi lembaga tata kelola (Russell Reynolds Associates, 2025;

Deloitte, 2025) menawarkan beberapa langkah mitigatif, yaitu:

e Peningkatan transparansi keuangan dan audit independen untuk memperkuat

akuntabilitas (Zheng, 2024).

YoY Growth Rates Of Tesla's Energy Generation and Storage
Revenue
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Gambar 4. Tingkat Pertumbuhan Pendapatan Pembangkitan dan Penyimpanan Energi
Tesla dari Tahun ke Tahun
e Penguatan tata kelola dan perencanaan suksesi, termasuk penunjukan dewan
independent (Russell Reynolds Associates, 2025; Deloitte, 2025).
e Pemulihan kepercayaan investor melalui keterbukaan mengenai pengaruh aktivitas

politik terhadap keputusan bisnis (Jose & Bajwa, 2025).

Pertumbuhan divisi energi Tesla yang mencapai US$10 miliar pada 2024, naik 67% dari
tahun sebelumnya, menunjukkan potensi diversifikasi yang dapat membantu stabilisasi
keuangan perusahaan (Maisch, 2025; Petrova, 2025; Colthorpe, 2025). Penerapan ketiga
strategi memungkinkan Tesla meminimalkan risiko akibat ketidakpastian dalam
kepemimpinan, sekaligus menjaga kesinambungan operasional dan prospek

pertumbuhan jangka panjang perusahaan.
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5. KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan Elon Musk dalam politik menimbulkan
ketidakpastian pasar karena posisinya yang sangat melekat pada identitas strategis Tesla.
Pergeseran fokus ini memicu kekhawatiran investor yang tercermin pada volatilitas
saham dan respons negatif pasar pada awal 2025, sehingga hipotesis pertama terdukung.
Analisis keuangan memperlihatkan pelemahan kinerja Tesla setelah intensitas aktivitas
politik Musk meningkat, ditandai tekanan pasar dan menurunnya kepercayaan investor
yang berdampak pada kapitalisasi dan stabilitas pendapatan. Dengan demikian, hipotesis
kedua juga terbukti.

Temuan selanjutnya menegaskan bahwa penguatan tata kelola, peningkatan transparansi
kepada investor, serta diversifikasi bisnis, khususnya pada energi dan penyimpanan,
yang dapat berpotensi mengurangi ketergantungan perusahaan pada satu figur dan
memulihkan kepercayaan pasar. Oleh karena itu, hipotesis ketiga dapat diterima.
Keterbatasan penelitian terletak pada penggunaan data sekunder dan fokus pada dampak
jangka pendek, sehingga dinamika jangka panjang dan faktor psikologis investor belum
terungkap secara memadai.

Untuk penelitian mendatang, disarankan penggunaan metode campuran dengan
wawancara atau survei persepsi investor guna memperdalam pemahaman, serta
melakukan analisis komparatif dengan perusahaan teknologi lain yang dipimpin figur
publik dominan untuk melihat pola dampak yang lebih luas.
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